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ABSTRAK 
 

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yag berjudul “Islam dan 

Budaya Lokal (Studi Tentang Upacara Manganan di Desa Jati Kecamatan Soko 

Kabupaten Tuban)”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dua persoalan, 

yaitu : Pertama Bagaimana pelaksanaan upacara manganan di desa Jati 

Kecamatan Soko Kabupaten Tuban, yang Kedua Bagaimana makna upacara 

manganan bagi masyarakat di desa Jati Kecamatan Soko Kabupaten  Tuban. Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu Penelitian ini menggunakan 

pendekatan fenomenologi agama. Pengolahan datanya secara kualitatif yang 

bersifat deskriptif. yaitu penelitian yang menggunakan metode observasi, 

wawancara, dan juga dokumentasi. Kedua metode ini menjadi langkah awal bagi 

penyusun untuk melihat, mengamati, dan menyelidiki fakta-fakta empiris yang 

terjadi, setelah penyusun melakukan wawancara dengan Kepala Desa, masyarakat 

sekitar dan juga tokoh agama yang melakukan uapacara manganan. Peneliti 

berusaha mengungkapkan suatu fenomena atau objek yang terjadi secara terus 

menerus tanpa memberikan suatu pembenahan pada objek  yang bersangkutan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: Melakukan upacara manganan di 

lakukan tanpa adanya paksaan dari orang lain, karena makna dari upacara 

manganan bagi masyarakat di desa Jati Kecamatan Soko Kabupaten Tuban  ini 

merupakan ungkapan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa yang telah 

melimpahkan rizki melalui tanaman yang ditanam oleh masyarakat dengan cara 

mengimplementasikan melalui upacara manganan ini. Masyarakat Jati perlu 

memelihara alam sekitarnya karena pada dasarnya masyarakat itu sendiri 

mempunyai ketergantugan dengan alam sekitar. Upacara manganan ini dilakukan 

karena mereka percaya bahwa melakukan upacara manganan setiap tahunnya agar 

hasil panen yang lebih baik lagi dan  juga memintakan selamat bagi sawah dan 

ladang agar hasilnya melimpah. 
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